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ABSTRACT

The objectives of this study are as follows: (1) To analyze the influence of personality on the
performance of Travel Employees of Juwita Lampung-Jakarta. (2) To analyze the influence of
Emotional Intelligence on the Performance of Travel Employees of Juwita Lampung-Jakarta.
(3) To analyze the influence of Personality and Emotional Intelligence on the Performance of
Travel Employees of Juwita Lampung-Jakarta. The measuring instrument used in this research
is a questionnaire. The population of this study were 30 employees of Travel Juwita Lampung-
Jakarta. Based on the results of data analysis (1) Personality has a positive and significant
influence on the Performance of Travel Employees of Juwita Lampung-Jakarta. (2) Emotional
Intelligence has a positive and significant influence on the Performance of Travel Employees
of Juwita Lampung-Jakarta. (3) Personality and Emotional Intelligence have a positive and
significant effect together on the Performance of Travel Employees of Juwita Lampung-Jakarta
Travel. In order to improve employee performance, Travel Juwita Lampung-Jakarta must pay
attention to employees so that they can manage their own work plans properly so that they can
maximize their work to be completed on time.

Keywords: Personality, Emotional Intelligence and Employee Performance.
ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Untuk menganalisis pengaruh
Kepribadian terhadap Kinerja Karyawan Travel Juwita Lampung-Jakarta. (2) Untuk
menganalisis pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Karyawan Travel Juwita
Lampung-Jakarta. (3) Untuk menganalisis pengaruh Kepribadian dan Kecerdasan Emosional
terhadap Kinerja Karyawan Travel Juwita Lampung-Jakarta. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner. populasi dari penelitian ini adalah konsumen Travel Juwita
Lampung-Jakarta sebanyak 30 orang karyawan. Berdasarkan hasil analisis data (1)
Kepribadian mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Travel
Juwita Lampung-Jakarta. (2) Kecerdasan Emosional mempunyai pengaruh positif dan
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signifikan terhadap Kinerja Karyawan Travel Juwita Lampung-Jakarta. (3) Kepribadian dan
Kecerdasan Emosional mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama
terhadap Kinerja Karyawan Travel Juwita Lampung-Jakarta. Dalam rangka meningkatkan
Kinerja Karyawan Travel Juwita Lampung-Jakarta harus memperhatikan karyawan agar dapat
mengatur rencana kerjanya sendiri dengan baik sehingga dapat memaksimalkan pekerjaannya

untuk selesai tepat waktu.

Kata Kunci: Kepribadian, Kecerdasan Emosional dan Kinerja Karyawan.

PENDAHULUAN

Kecerdasan emosional dalam perusahaan
travel sangat diperlukan setelah kecerdasan
intelektual, kekurangan tingkat kecerdasan
emosional dapat menyebabkan orang
terganggu dalam menggunakan
keahliannya. Semakin sulit pekerjaan yang
dihadapi maka akan semakin penting
kecerdasan emosional yang diperlukan.

Kepribadian seseorang sewaktu muda akan
lebih nampak jelas setelah memasuki lanjut
usia (lansia) sehingga masa muda diartikan
sebagai karikatur kepribadian lansia. Dalam
manajemen, organisasi selalu
mengharapkan Kkinerja yang baik. Hal ini
perlu juga diimbangi dengan adanya
seorang pemimpin yang memiliki disiplin
yang mengatur organisasinya dengan bijak
dan arif.

Kinerja yang baik sangat diharapkan
perusahaan agar bisa mendapatkan hasil
yang lebih baik pula. Keuntungan atau laba
perusahaan tersebut bisa berdampak pada
para karyawan itu sendiri dikarenakan laba
perusahaan bisa di bagi menjadi reward
atau penghargaan bagi karyawan yang
berkinerja baik, sehingga para karyawan
bisa memaksimalkan semua
kemampuannya untuk mendapatkan reward
tersebut.

Travel Juwita Lampung-Jakarta adalah
salah satu perusahaan travel. Sebagai
perusahaan yang bergerak dalam bidang
traveling serta layanan jasa. Peneliti
mendapatkan informasi mengenai
kepribadian dan kecerdasan emosional
serta kinerja karyawannya melalui Kepala
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Bagian Sumber Daya Manusia (SDM) yang
menyebutkan bahwa karyawan Travel
Juwita Lampung-Jakarta kurang memiliki
kecerdasan emosional dan kepribadian
yang baik mengakibatkan munculnya
kesenjangan dalam berorganisasi sehingga
berdampak pada penurunan Kinerja yang
dapat menyebabkan laba perusahaan juga
akan menurun. Kerjasama didalam
beberapa divisi juga sangat penting untuk
mengoptimalkan “Team Work” atau kerja
team karena kekompakan dalam tim sangat
dibutuhkan untuk sebuah organisasi supaya
bisa menunjang kemampuan Kinerja para
pegawai bisa meningkat. Agar
meningkatkan  kinerja karyawan dan
memberikan perfoma yang baik untuk
mencapai tujuan atau target perusahaan
Travel Juwita Lampung-Jakarta.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui
bahwa masing-masing karyawan memiliki
kepribadian yang acuh terhadap karyawan
lainnya sehingga kerjasama pada Travel
Juwita Lampung-Jakarta kurang dan
menimbulkan kinerja karyawan yang tidak
baik.

Terkait dengan kecerdasan emosional pada
karyawan Travel Juwita Lampung-Jakarta,
hasil  wawancara  penulis  dengan
narasumber menemukan bahwa sebagian
besar karyawan menghadapi kesulitan
dalam mengatur emosinya terutama saat
melakukan menghadapi kostumer maupun
pekerjaan masing-masing, sebab mereka
dituntut untuk melakukan tugasnya tanpa
ada suatu kesalahan apapun. Hal tersebut
menjadi tekanan bagi karyawan dan
menuntut kemampuan karyawan untuk
mengatur emosinya tetap tenang. Adanya



deadline pekerjaan juga menuntut para
karyawan untuk mampu menjaga emosinya
tetap positif dan menggunakan emosinya
tersebut  sebagai motivasi untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik dan
tepat waktu.
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Indikasi yang menunjukkan rendahnya
kinerja karyawan Travel Juwita Lampung-
Jakarta adalah berdasarkan data yang
Penulis peroleh, tidak tercapainya nilai
penjualan dengan target nilai pendapatan
jasa yang ditetapkan Travel Juwita
Lampung-Jakarta selama tahun 2016-2019.

Tabel 1 Target Nilai Penjualan dan Realisasi Nilai Pendapatan Travel Juwita
Lampung-Jakarta Tahun 2016-2019.

Tahun Realisasi Nilai Pendapatan Target Nilai Pendapatan Pencapaian
(Rupiah) (Rupiah) (%)
2016 370.000.000 450.000.000 82%
2017 392.000.000 450.000.000 87%
2018 376.000.000 450.000.000 84%
2019 384.000.000 450.000.000 85%
Rata-rata 380.500.000 450.000.000 85%

Sumber : Travel Juwita Lampung-Jakarta, 2020

Berdasarkan data di atas terlihat pencapaian

nilai pendapatan jasa oleh Travel Juwita

Lampung-Jakarta belum mencapai target

nilai penjualan yang ditetapkan Travel

Juwita Lampung-Jakarta dari tahun 2016

hingga 2019, dimana rata-rata tingkat

pencapaian hanya mencapai 85% dari target
yang ditetapkan. Bahkan realisasi nilai
pendapatan mengalami penurunan pada
tahun 2019 dimana nilai penjualan hanya
sebesar Rp 384.000.000,- dibandingkan

tahun 2017 sebesar Rp. 392.000.000,-.

Tujuan penelitian ini  adalah untuk

mengetahui dan mengkaji:

1. Untuk mengetahui pengaruh
kepribadian terhadap kinerja karyawan
pada Travel Juwita Lampung-Jakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kinerja karyawan
pada Travel Juwita Lampung-Jakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh
kepribadian dan kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan pada Travel
Juwita Lampung-Jakarta.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Siagian (2012:2), manajemen
sumber daya manusia adalah manusia yang

mempunyai unsur penting dalam setiap dan
semua organisasi, keberhasilan organisasi
mencapai tujuan, tantangan dan berbagai
sasarannya serta kemampuannya
menghadapi berbagai tantangan, baik
sifatnya internal maupun eksternal, sangat
ditentukan oleh kemampuan mengelola
sumber daya manusia dengan tepat-
tepatnya.

Mc Crae dan Costa (2003: 21)
mendefinisikan kepribadian sebagai suatu
sifat atau trait. Trait adalah dimensi
perbedaan individu dalam kecenderungan
untuk menunjukkan pola konsisten dari
pikiran, perasaan dan tindakan. Dimensi
perbedaan individu yang dimaksud adalah
seseorang dapat diperingkat berdasarkan
sejauh mana mereka menunjukkan trait
tersebut.

Kata “kecenderungan” menekankan pada
fakta bahwa trait hanyalah disposisi, bukan
penentu mutlak. Maksud kata “dari pikiran,
perasaan dan tindakan” adalah untuk
menunjukkan bahwa trait berlaku secara
luas dan secara umum. “Pola konsisten”
menunjukkan bahwa trait harus dilihat dari
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waktu ke waktu maupun dalam situasi
apapun.

Salovey dan Mayer (1990) dalam Shih dan
Susanto (2010), mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai himpunan bagian dari
kecerdasan  sosial yang melibatkan
kemampuan individu untuk memonitor
perasaan sosial dan emosi pada orang lain,
memilahmilah semuanya, dan
menggunakan informasi  ini  untuk
membimbing proses pemikiran mereka.

Kinerja menurut Mangkunegara (2009)
ialah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Kinerja pegawai adalah yang
mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberi kontribusi kepada organisasi.
Perbaikan kinerja baik untuk individu
maupun kelompok menjadi pusat perhatian

dalam upaya meningkatkan Kinerja
organisasi. ( Barusman, 2021 ).

METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah Travel Juwita
Lampung-Jakarta. Metode penelitian pada
jurnal ini adalah deskriptif dengan jenis
data kuantitatif. Sumber data yang
digunakan data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini
adalah Observasi, Interview, Dokumentasi,
Quisioner (Defrizal, dkk (2010)).

Alat analisis yang digunakan adalah
analisis linier berganda, uji koefesien
determinasi, uji hipotesis secara parsial dan
anova menggunakan SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis Kuantitatif

Analisis Linier Berganda

Tabel 2 Analisis Linier Berganda
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.621 4.305 1.538 .136
Kepribadian 491 .139 527 3.543 .001
Kecerdasan .333 .143 .345 2.321 .028

Emosional

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: data diolah, 2020

Interpretasi
Y =a+ Bl X1+ P2 X2 +et
Y=6,621 + 0,481X1 + 0,333X> + et

Interpertasi:

Berdasarkan persamaan regresi linier

diatas, maka interprestasi sebagai berikut:

1. Nilai Konstanta (a) sebesar 6,621
mengandung arti bahwa jika tidak
memperhatikan Kinerja Karyawan maka
Peningkatan dana hanya sebesar 6,621.
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2. Nilai keofisien regresi untuk variabel
Kepribadian  (X1) sebesar 0,481
mengandung arti  bahwa terdapat
pengaruh  positif antara  variabel
Kepribadian (X1) terhadap variabel
kinerja karyawan (YY) dengan demikian
jika (X1) ditingkatkan 1% sementara
variabel lain dianggap tetap maka
Kinerja karyawan meningkat 4,81%

3. Nilai keofisien regresi untuk variabel
Kecerdasan Emosional (X2) sebesar
0,333 mengandung arti bahwa terdapat



pengaruh  positif antara  variabel
Kecerdasan Emosional (X2) terhadap
variabel kinerja karyawan (Y) dengan
demikian jika (X2) ditingkatkan 1%
sementara variabel lain dianggap tetap

Pengaruh Kepribadian... (Defrizal — Renta)

maka Kinerja karyawan
3,33%.

4. Dengan demikian koefsien regresi yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
lebih besar adalah Kepribadian.

meningkat

Tabel 3 Koefesien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7822 .612 .583 2.867

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kepribadian

Sumber: data diolah, 2020

Dari tabel di atas memperlihatkan keeratan
pengaruh  variabel Kepribadian dan
Kecerdasan Emosional terhadap kinerja
karyawan. Hasil perhitungan diperoleh R =
0,782 dan koefisien determinasi sebesar R?
= 0,612 atau 61,2%. Besarnya koefisien
determinasi, memberikan arti bahwa

Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Secara Parsial atau Uji t
Pengujian hipotesis secara parsial dapat
dilakukan untuk mengetahui pengaruh

besarnya perubahan pada variabel Kinerja
karyawan 61,2%  dipengaruhi  oleh
Kepribadian dan Kecerdasan Emosional,
sisanya 38,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak penulis teliti seperti disiplin
kerja, persepsi karyawan, dan lain-lain.

masing-masing Vvariabel bebas terhadap
variabel terikat, jika nilai sig < 0,05 maka
hipotesis yang diajkan diterima atau Ho
ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Pengaruh thing  trabel(N-2;00,05) Kondisi Kesimpulan
thitung >ttabel Ho ditolak dan
Xi1keY 3.543 2,048 o
' (0,001<0,05) Ha diterima
thitung>ttabel Ho ditolak dan
' (0,028< 0,05) Ha diterima

Sumber: data diolah, 2020

Berdasarkan uji hipotesis diatas di dapat

thitung Variabel Kepribadian dan Kecerdasan

Emosional lebih besar dibandingkan

dengan twpel dengan tingkat signifikan jauh

lebih kecil dari 0,050 maka :

1) Hipotesis Pertama “Kepribadian
berpengaruh positif Terhadap Kinerja

Karyawan pada Travel Juwita Lampung
- Jakarta” diterima.

2) Hipotesis Kedua “Kecerdasan Emosional
berpengaruh positif Terhadap Kinerja
Karyawan pada Travel Juwita Lampung
- Jakarta” diterima.
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Tabel 5 Uji Hipotesis F

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 349.401 2 174.700 21.251 .000?
Residual 221.966 27 8.221
Total 571.367 29

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Kepribadian

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari uji anova atau F test didapat F hitung
sebesar 21,251 dengan F tabel sebesar 3,34
dengan tingkat signifikan 0,000 karena
probability jauh lebih kecil dari 0,050 maka
Kepribadian dan Kecerdasan Emosional
secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja karyawan,
berarti Ho ditolak Ha diterima. Dengan
demikian hipotesis ketiga : “Kepribadian
dan Kecerdasan Emosional secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Travel Juwita
Lampung - Jakarta” dapat diterima.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis satu
membuktikan bahwa kepribadian
berpengaruh  terhadap kinerja.  Nilai
koefisien regresi positif menunjukkan
bahwa kepribadian yang  memiliki
kebiasaan dan sikap yang positif memiliki
kecenderungan untuk lebih produktif
dibandingkan dengan kepribadian dengan
tipe yang sebaliknya. Hasil ini mendukung
hasil penelitian Herman Sulistiyo (2016)
yang menyatakan bahwa type kepribadian
memiliki  pengaruh terhadap kinerja
karyawan. Untuk itu usaha meningkatkan
kinerja tidak bisa terlepas dari pemilihan
karyawan dengan type kepribadian yang
mendukung tercapainya Kinerja.
Kepribadian merupakan kesatuan
psikofisik yang sifatnya unik dan dinamik
yang didalamnya terkandung kebiasaan-
kebiasaan dan sikap-sikap yang sangat
berguna  dalam menghadapi dan
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menyesuaikan ~ tuntutan  hidup  dan
kehidupan seseorang. Dari hasil ini
disimpulkan bahwa usaha peningkatan
Kinerja tidak bisa dilepaskan dari screening
dalam proses recruitment tenaga Kerja.
Calon karyawan dengan karakter kehati-
hatian tinggi, memiliki kesetabilitan emosi
yang baik, ramah, ekstrovet dan terbuka
sebaiknya menjadi prioritas dalam memilih
karyawan.

Hasil pengujian hipotesis dua membuktikan
bahwa kecerdasan emosional berpengaruh
terhadap kinerja. Nilai koefisien regresi
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional seorang karyawan,
maka semakin tinggi Kkinerja karyawan
Travel Juwita Lampung - Jakarta. Hasil ini
mendukung hasil penelitian Husaini (2017)
yang membuktikan bahwa semakin tinggi
kecerdasan emosional maka semakin tinggi
kinerja seorang karyawan. Pimpinan Travel
Juwita Lampung - Jakarta diharapkan
mempertimbangan  aspek  kecerdasan
emosional sebagai parameter penting dalam
proses seleksi karyawan, sehingga di masa
yang akan datang Travel Juwita Lampung -
Jakarta akan didominasi dengan karyawan-
karyawan dengan kecerdasan emosional
tinggi. Pribadi dengan kesadaran diri yang
tinggi, pengaturan diri yang baik, motivasi,
empati dan ketrampilan yang tinggi
memiliki tingkat kinerja yang relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan karyawan yang
memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang lebih rendah. Karyawan yang cerdas
secara emosional mampu mengenal



perasaan diri sendiri dan orang lain serta
bisa memotivasi diri sendiri dan mengelola
emosi dengan baik, sehingga
permasalahan-permasalahan dalam
pekerjaan dapat dihadapi dan dipecahkan
dengan baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  rumusan  masalah  dan
pembahasan  hasil  penelitian, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1) Kepribadian  berpengaruh  positif
Terhadap Kinerja Karyawan pada
Travel Juwita Lampung - Jakarta.

2) Kecerdasan Emosional berpengaruh
positif Terhadap Kinerja Karyawan
pada Travel Juwita Lampung - Jakarta

3) Kepribadian dan Kecerdasan
Emosional  secara  bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap

Kinerja Karyawan pada Travel Juwita
Lampung - Jakarta.

Saran yang dapat diberikan sebagai tindak

lanjut dari hasil penelitian adalah sebagai

berikut :

1) Saran penelitian ini terkait kepribadian
adalah agar meningkatkan kepercayaan
diri karyawan. Selain itu menghindari
adanya kelalaian karena adanya rasa
gugup yang timbul yang dapat
berdampak terhadap kinerja.

2) Saran terhadap kecerdasan emosional
adalah supaya dapat lebih
memperhatikan tenggang rasa sehingga
memahami emosi teman Kkerja dengan
lebih baik. Dengan demikian interaksi
dalam pekerjaan lebih harmonis dan
dapat mempertahankan kinerja yang
baik.

3) Saran terhadap kinerja karyawan dalah
untuk memperhatikan karyawan agar
dapat mengatur rencana kerjanya sendiri
dengan baik sehingga dapat
memaksimalkan pekerjaannya untuk
selesai tepat waktu.
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